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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT. atas berkat dehmat-Nya yang
diberikan kepada penulis sehingga penulis dapatebesaikan laporan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) semester gasal tahureraikad®015/2016 di
Akademi Angkatan Udara (AAU) dengan tepat waktunufiean laporan PPL
Semester gasal ini bertujuan untuk memberikan geanb@ntang program kerja
yang telah dilaksanakan selama kurun waktu 1 bdilag®AU terhitung mulai 10
Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. iPhemberikan manfaat
bagi mahasiswa, diantaranya mahasiswa dapat meaenakgsung pengalaman
kerja yang ada di AAU.

Dalam pelaksanaan PPL ini, penulis telah banyakndiboleh berbagai
pihak dari awal pelaksanaan sampai akhir pelaksan@&éeh karena itu pada
kesempatan ini, dengan segala kerendahan hatiipdrasmaksud mengucapkan
rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Rahmat Wahab, MA. selaku Rektor UnivassitNegeri
Yogyakarta (UNY),

2. Ketua PP PPL dan PKL UNY yang telah menyelenggar&l di AAU,

3. Marsekal Muda Abdul Muis selaku Gubernur AAU yanglah
memberikan ijin dan kesempatannya untuk melaksanké&giatan PPL di
lembaga tersebut,

4. Suyantiningsih, M.Ed, selaku Penasehat dan DosembiR&ing
Lapangan PPL UNY yang telah memberikan saran,kkrarahan dan
bimbingan selama pelaksanaan program PPL,

5. Drs. Suprapto selaku Koordinator dan Penanggundgd®?l. AAU yang
telah memberikan segala bimbingan selama pelaksgragram PPL,

6. Dosen maupun instruktur di setiap Departemen AAlhgyaselalu
membimbing, memberi arahan dan memberi doronganukunt
melaksanakan kegiatan dan program yang kami lakukan

7. Staf kantor dan karyawan AAU, yang telah mendukdag memotivasi

kami dalam setiap kegiatan PPL,



8. Rekan-rekan mahasiswa PPL di AAU yang telah bekame dengan baik
dalam susah maupun senang selama pelaksanaanpf®Bita
9. Serta semua pihak yang telah membantu dalam pek&ksa?PL maupun
penulisan laporan PPL yang tidak dapat penulistkahisatu-persatu.
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh kesempurnaan, untuk
itu penulis sangat berterima kasih apabila ada kaasukritik dan saran yang
sifatnya membangun demi perbaikan penulisan. Akaia, semoga laporan ini
dapat bermanfaat bagi mahasiswa PPL, Lembaga Akadegkatan Udara,
Jurusan Teknologi Pendidikan FIP UNY, serta pemipacia umumnya.

Yogyakarta, 12 September 2015

Penulis
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LAPORAN INDIVIDU PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 2015/2016
AKADEMI ANGKATAN UDARA
Jalan Laksda Adisutjcipto Km. 10 Yogyakarta

ABSTRAK
Oleh: Adi Bowo Nugroho

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan maizhkwajib yang
ditempuh oleh setiap mahasiswa di Universitas Ney@gyakarta (UNY).
Kegiatan PPL diselenggarakan oleh LPPMP UNY padaester gasal yaitu
mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 Septeptldéy. Dalam kesempatan
ini mahasiswa melaksanakan PPL di Akademi Angkatdara (AAU) tepatnya
di Departemen Teknik Manajemen Industri (Dep. TMI).

Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan di AAddmudian
diwujudkan dalam beberapa program. Adapun progragividu utama adalah
analisis gaya mengajar dosen di AAU dengan tujuamberikan masukan yang
berguna bagi dosen dalam peningkatan kinerja peyjalbeh. Selain program
individu utama ada juga program individu penunjadgn program tambahan.
Untuk program individu penunjang adalah pembuat&dian pembelajaran dan
analisis dokumen kurikulum. Sedangkan program téaaadalah rekap data
taruna/i, input data pribadi taruna/i, input nikaruna/i, olahraga, pembuatan
video profil Departemen Akademika, pembuatan videofil Departemen
Jasmani dan Kemiliteran, pembuatan video profild&pmen Aeronautika.

Program individu PPL dapat terlaksana dengan bmknun dalam
pelaksanaannya tidak dapat dipungkiri banyak mangaberbagai hambatan,
namun hambatan tersebut dapat teratasi denganatsskkerjasama antara tim
PPL UNY dengan pihak AAU. Hasil dari program kemalividu adalah draft
laporan hasil analisis gaya mengajar dosen AAU{ sopy powerpoint diktat
MPI, draft laporan analisis kurikulum AAU, videagfil yang dapat digunakan
sebagai pengenal dari departemen kepada pengumangun kepada taruna-
taruni.

Kata Kunci: PPL, AAU, Program Individu, Analisis Gaya Mengajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situas

Akademi Angkatan Udara (AAU) berkedudukan di Ydgyda merupakan salah
satu pendidikan tinggi di lingkungan Tentara Naaldndonesia (TNI) / TNI Angkatan
Udara. AAU menyelenggarakan tiga program studi u§an) meliputi Teknik
Aeronautika, Teknik Elektronika, dan Teknik Manag@nindustri. AAU adalah lembaga
pendidikan tempat menempa karbol (taruna). Karbalgylulus dari pendidikan dilantik
menjadi perwira dengan pangkat lethan dua. Lulugal diproyeksikan akan
mengawaki kepemimpinan dalam organisasi TNI/ TNgKatan Udara.

Secara organisasi, AAU merupakan badan pelaksaset JiNI AU dalam bidang
pendidikan tingkat akademi. AAU bertugas menyelangkan pendidikan pertama
perwira sukarela TNI/ TNI Angkatan Udara yang ba&an prajurit pejuang Saptamarga
profesional, berkemampuan akedemis potensial dagtra udara, serta berkesamaptaan
jasmani untuk menunjang tugas dalam pengabdiankiselbmgian dari kekuatan
pertahanan negara. Hasil didik AAU diharapkan dap@&ngemban tugas sebagai
Perwira TNI AU serta dapat mengembangkan kemamgpejaan dengan perkembangan
teknologi sistem senjata TNI AU. Seiring dengan iAAU berupaya agar
penyelenggaraan pendidikan dapat selaras dengamiéten perkembangan yang terjadi.

Struktur organisasi AAU disusun sesuai dengan spektperkembangan yang
terjadi sebagai upaya untuk mencapai tujuan organisecara optimal. Dalam
pelaksanaannya organisasi AAU berciri ganda, ysetbagai satuan kerja militer (TNI/
TNI AU) dan sebagai lembaga pendidikan tinggi. $ebaatuan kerja militer, AAU
harus dapat menyelesaikan program dan kegiataneggad kepentingan organisasi
secara dinamis sejalan dengan perkembangan yagagiteli lingkungan militer
(khususnya TNI AU). Selan itu sebagai lembaga mbkaln tinggi, AAU harus dapat
menyelaraskan program dan kegiatannya dengan diagmenyelenggaraan pendidikan
tinggi di Indonesia.

a. Adapun Vis dan Misi Akademi Angkatan Udara
Vis Unggul di bidang IPTEK kedirgantaraan, melahirka@mpnpin

berkarakter, professional, modern, berintegritasn dberwawasan



kebangsaan.

Misi : 1. Menyelenggaran pendidikan dan latihan secara psap@l dan
professional dalam rangka penguasaan IPTEK bidang
kedirgantaraan.

2. Menyiapkan sarana prasarana pendidikan yang anadiamd
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan tegjknolo

3. Menyelenggarakan pendidikan dan latihan kepeminmpifisil/
TNI AU dalam membentuk karakter dilandasi jiwa jgdepada
bangsa dan Negara.

4. Menyelenggarakan pendidikan dan latihan kemilitedmmgan
kurikulum berbasis kompetensi guna menghasilkarusan
berkemampuan manajerial, berkepribadian prajurfité@aarga,
serta berkesamaptaan jasmani.

5. Mengembangkan sistem pendidikan, pengkajian setemas
menerus yang dapat menstimulus inisiatif, inov@en kreativitas
lulusan maupun kemajuan ilmu pengetahuan dan tegnol

b. Tujuan dan sasaran pendidikan di Akademi Angkatan Udara
1. Tujuan pendidikan AAU
Tujuan pendidikan AAU adalah mendidik dan membenktakbol untuk

menjadi Perwira Pertama TNI AU dengan pangkat tetdaa yang memiliki
kepribadia prajurit Saptamarga, pengetahuan damarkptlan manajerial,
kesamaptaan jasmani dan kemiliteran, serta mergmapktuk menjadi pemimpin
TNI AU.

2. Sasaran pendidikan AAU



Sasaran pendidikan AAU adalah Karbol memiliki sifétisakti Viratama”
yaitu sikap dan perilaku yang dapat diandalkang@an), dapat beradaptasi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan (tanggafg,taegkas dan terampil di

bidang latihan maupun jasmani dan kemiliteran ¢gamas).

c. Saranadan prasaranayang ada di Akademi Angkatan Udara

Sarana dan prasarana atau fasilitas pendidikanpalegin komponen yang dapat
mendukung penyelenggaraan pendidikan guna menoparg@painya tujuan
pendidikan. Dalam penyelenggaraan pendidikan yaagga mementingkan
pencapaian keterampilan, maka urgensi kelengkamapr&® pendidikan begitu
mutlak. Dalam pelaksanaan tugasnya, AAU dilengldgngan berbagai Sarpras,
baik yang digunakan secara langsung dalam kegpadidikan maupun sebagai
unsur pendukung.
1. Fasilitas penunjang pengajaran adalah sebagkiube

a. Ruang kelas. Ruang kelas berjumlah 30 unit

1) Viratama | : 8 Ruang
2) Viratama ll : 7 Ruang
3) Viratama lll : 7 Ruang
4) Viratama IV : 6 Ruang
5) Kelas di Dep. Aero : 2 Ruang

b. Auditorium. Auditorium AAU berjumlah 4 ruang, terdiri atasang U-I, U-II,
U-1ll, dengan kapasitas masing-masing 150 orang,Btdai Prajurit (Gedung
Sabang Merauke) dengan kapasitas 500 orang.

c. Perpustakaan. Perpustakaan yang berada di gedung Prof. Dr. lpdochiman
Saleh merupakan fasilitas yang menyediakan bukurbréferensi guna
mendukung pelaksanaan pendidikian serta untuk rgkaikan minat baca
Karbol dan Antap AAU dalam rangka mengembangkan agaw keilmuan.

d. Laboratorium. Laboratorium AAU berjumlah 21 unit:

1) Laboratorium Dasar dan Penunjang Profesi
a) Lab. Fisikan Dasar.
b) Lab. Kimia Dasar.
c) Lab. Kimia Bahan Minyak dan Pelumas.
d) Lab. Bahasa Inggris

2) Laboratorium Teknik Aeronautika



a) Lab. Teknik Dasar (Proses Produksi).

b) Lab. Propulsi.

c) Lab. Material teknik.

d) Lab. Aerodinamika.

e) Lab.Armament (Explosive).

f) Lab. Gambar Teknik.
3) Laboratorium Elektronika

a) Lab. Dasar Elektronika.

b) Lab. Sistem Pengaturan.

c) Lab. Elektronika Digital.

d) Lab.Microprocessor.

e) Lab.Microwave dan Antena.

f) Lab. TelkomAnalog danDigital.

g) Lab. Komputer.

h) Lab.Computer Based Training (CBT).

i) Lab. Sistem Informasi dan Penelitian Operasiond? 5.
4) Laboratorium Teknikm Manajemen Industri

a) Lab. Analisa Perancangan Kerja dan Ergonomi (APKE).

b) Lab. Sistem Informasi dan Pengambilan KeputusaPK}pI

c) Lab. Sistem Informasi dan Penelitian Operasionét Q5.

d. Sistem pendidikan Akademi Angkatan Udara

Sistem pendidikan AAU adalah rangkaian cara atagiaken yang diterapkan
dalam pelaksanaan pendidikan. Rangkaian cara aetpaté&n yang diterapkan tersebut
berupa ketentuan penyelenggaraan pendidikan yangggambarkan lingkup
kegiatan dan persyaratan pendidikan yang dikaitlergan tingkat klasifikasi yang
diinginkan. Dengan penerapan sistem pendidikanrgefue proses penyelenggaraan
pendidikan AAU didasarkan pada program dan pelaeasecara tertib serta teratur
sehingga dicapai hasil sesuai dengan tujuan perggdeaan pendidikan seperti

ditentukan dalam kurikulum AAU.

. Rumusan Program dan Rancangan Kegiatan
Berdasarkan hasil observasi, identifikasi di lagemgdan analisis kami di

lembaga Akademi Angkatan Udara, didapatkan beberapaisan masalah yang
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nantinya sebagai acuan dalam penentuan program MPRtmasalahan yang
ditemukan adalah :

Dengan rumusan masalah tersebut, maka kelompok IBRasi Akademi
Angkatan Udara berusaha memberikan stimulasi daaakan bagi permasalahan
yang ada pada lembaga tersebut. Hal ini sebagaidygngabdian terhadap lembaga
berdasarkan disiplin ilmu atau ketrampilan tambahgmng dikuasai selama
perkuliahan di Universitas Negeri Yogyakarta.

Berdasarkan analisis situasi dan hasil konsultamigdn koordinator PPL
Akademi Angkatan Udara, tim PPL UNY merumuskan paog kerja sebagai
berikut:

a. Program Individu Utama

1. Analisis Gaya Mengajar Dosen
b. Program Individu Penunjang

1. Pembuatan Media Pembelajaran

2. Analisis Dokumen Kurikulum Dep. TMI
c. Program Individu Tambahan

1. Rekap data taruna/i
Input data pribadi taruna/i
Input nilai taruna/i
Olahraga
Pembuatan video profil Departemen Akademika

Pembuatan video profil Departemen Jasmani dan kenaih

N o g s~ w Db

Pembuatan video profil Departemen Aeronautika.



BAB I
PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM

A. Persiapan
Persiapan pra PPL meliputi observasi, penyusunagrgm PPL, penyusunan
proposal untuk PPL, pembekalan dari fakultas daivewsitas, pertemuan rutin
mingguan. Tujuan dari kegiatan-kegiatan tersebataiduntuk meningkatkan kesiapan
fiskk dan mental bagi tim, meningkatkan kekompaldan mempersiapkan rencana
program kerja.
1. Observasi
Kegiatan observasi yang dilaksanakan berupa olsmdmgkungan lembaga dan
observasi kegiatan lembaga. Observasi lingkungatujben untuk memperoleh
gambaran mengenai keadaan lingkungan dan fasiéitabaga yang nantinya akan
menjadi acuan untuk menentukan program kerja PRénabaga. Observasi kegiatan
lembaga dilaksanakan untuk mengetahui bagaimanaegrkegiatan lembaga
berlangsung.
2. Pertemuan Mingguan
Pertemuan mingguan tim PPL dilaksanakan semingkglis€ertemuan tersebut
digunakan sebagai wadah untuk mendekatkan semgatangn PPL, sehingga pada
pelaksaanan PPL nanti diharapkan telah terbangujaskena tim dan rasa
kekeluargaan satu sama lain. Pada pertemuan mitijuga dibahas usulan dan
rencana program PPL di Akademi Angkatan Udara.
3. Penyusunan Program Kerja PPL
Penyusunan program kerja PPL dibedakan menjadirgmogorogram kerja
kelompok dan program kerja individu. Program kéwggompok di musyawarahkan
dalam pertemuan rutin mingguan. Penyusunan prodama PPL ini diharapkan
menjadi acuan dalam pelaksanaan PPL.
4. Penyusunan Proposal Lembaga
Penyusunan proposal untuk PPL merupakan tindakutladari perumusan
program kerja. Penyusunan proposal ini bertujugankumemberikan perkiraan dana
bagi PPL, selain itu juga sebagai acuan bagi dpsembimbing dan pihak lembaga
untuk menilai komitmen mahasiswa PPL dalam meladsam program yang telah

direncanakan.
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5. Pembekalan
Pembekalan dilaksanakan di masing-masing fakulisjgrusan sebanyak satu
kali, lebih menekankan pada persiapan mental,psi#fan keterampilan untuk
pelaksanaan PPL. Pembekalan dari tingkat Universiéerikan oleh dosen
pembimbing lapangan tim PPL UNY. Pada pembekalamgale DPL, tim lebih
banyak membahas mengenai teknis pelaksanaan PRivdamasinya.
6. Konsultasi dengan Pihak Lembaga
Konsultasi dengan lembaga dilakukan untuk memplergbersetujuan dan
pengarahan dari pihak lembaga. Sehingga kegiatag g&an dilaksanakan dapat
sesuai dengan kondisi lembaga. Selain itu, dihamapikn dapat menggunakan sarana
prasarana yang ada di lembaga sebagai faktor pengukrlaksananya program kerja
PPL di Akademi Angkatan Udara.

B. Pelaksanaan Program PPL
PPL tahun ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Agusampai dengan 12 September
2015. Program PPL dilaksanakan pada awal hingget k&biatan PPL karena kegiatan
tersebut berkenaan dengan tugas harian pada departmasing- masing. Sehingga
sebagian besar kegiatan PPL yang terlaksana lguaifsipatif dan insidental mengingat
adanya analisis kebutuhan yang muncul.
1. Program Individu Utama

a. Analiss Gaya Mengajar Dosen

Deskrips Kegiatan Keterangan

Penanggung Jawab Adi Bowo Nugroho

1. Mengetahui kecenderungan gaya mengajar
dosen diAAU.
Tujuan Kegiatan 2. Memberikan masukan yang berguna bagi dosen

dalam peningkatan kinerja pembelajaran.

(1)

Menganalisis gaya mengajar dosen Akademi

Bentuk Kegiatan
Angkatan Udara (AAU)

Waktu Pelaksanaan Minggu keempat dan minggu kelima
Jumlah jam 15 jam
Dana Rp. 15.000,00
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Hambatan

murni bukan dari perwira karir (Pendidikan S-1).

Solusi

Lebih membaur atau berbincang-bincang sa

tetapi disisipkan pertanyaan wawancara der

dosen tersebut tidak menyadari kalau sec

diwawancara.

Hasil

Akademi Angkatan Udara

Deskripsi

Gaya mengajar adalah suatu cara atau beg

menanamkan pengetahuan, membimb

mengubah atau mengembangkan kemamp

mencapai tujuan proses belajar. Dengan demi
gaya mengajar tenaga pendidik merupakan fg
yang penting dalam menentukan keberhas

proses belajar siswa.

dengan membuatlist pertanyaan. Hasillist

pertanyaan yang dibuat dikonsultasikan den

diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

2. Program Individu Penunjang

a. Pembuatan M edia Pembelajaran

perilaku dan kepribadian peserta didik daI’am
k

Pengumpulan data menitikberatkan pada metode

Terdapat beberapa dosen yang tidak mau

diwawancara karena dengan latar belakang [TNI

ntai

gan

dosen yang berlatar belakang TNI murni sehingga

ang

Draft laporan analisis gaya mengajar dosen

ntuk

penampilan seorang tenaga pendidik dalam

ng,
uan,

ian
ktor

ilan

Analisis gaya mengajar yang dilakukan adalah

gan

dosen pembimbing lembaga dan koor dosen AAU.

wawancara kebeberapa dosen yang ada di AAU.

Hasil data atau informasi yang didapat kemudian

Deskripsi Kegiatan

Keterangan

Penanggung Jawal

D

Nur Alfitri Mawarsari
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Tujuan Kegiatan

Membantu dalam menyusun sebuah presentasi

mengajar yang efektif, mudah digunakan serta

desain powerpoint yang akan membantu sebuah

gagasan menjadi lebih menarik dan jelas tujuann

Agar para dosen dapat lebih memanfaatkan m

ya.
edia

power point yang ada untuk menyampaikan pesan

pembelajaran kepada taruna/taruni, sehin

gga

mampu memahami materi yang disampaikan oleh

dosen.

Bentuk Kegiatan

1. Membuat media pembelajaran diktat MPI yang

berisi tentang modul pembelajaran manajemen

untuk siswa (taruna) didalamya terdapat 16
materi pembelajaran.

2. Kemudian dari media pembelajaran dik

bab

tat

tersebut disusun menjadi sebuah presentasi

mengajar yang efektif, profesional dan mug

serta desain powerpoint yarakan membant

jah

elas

egi

kan

njadi

sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan
tujuannya.
Waktu Pelaksanaan| Minggu | dan I
Jumlah Jam 11 Jam
Dana -
1. Powerpoint yang telah digunakan dari s
Hambatan penampilan desain kurang menarik/monoton.

2. Tidak semua dosen dapat mengguna
powerpoint.

1. Membuat desain powerpoint menjadi lebih
menarik dengan menambahkan audio, video,
gambar dan animasi sehingga presentasi me

Solusi lebih menarik.

2. Memberikan pengetahuan bagaimana c¢ara

mengoperasikan powerpoint kepada dosen

mempermudah presentasi dosen dalam men

agar
gajar




dan dapat memanfaatkan media powerpoint.

Hasil Softcopy powerpoint diktat MPI untuk mengajasen.

Power Point adalah media untuk menyampaikan materi

Deskripsi pembelajaran berupa slide dan berisikan tentang

poinpoin yang terdapat pada materi.

b. Analisis Dokumen Kurikulum dan Perbandingan Kurikulum

Deskrips Kegiatan Keterangan

Penanggung Jawab Firman Nur Permana

1. Mengetahui kurikulum Akademi Angkatan

Udara.
2. Mengetahui  hasil analisis dokumen
Tujuan Kegiatan kurikulum Akademi Angkatan Udara dan
perbandingan dengan kurikulum KBK

pendidikan umum.

1. Analisis dokumen kurikulum Akademi
Angkatan Udara (AAU) yang berbentuk
_ softfile dan bentuk buku.
Bentuk Kegiatan . _
2. Membandingkan antara kurikulum KBK
AAU dengan kurikulum Pendidikan Tinggi

pada umumnya

Waktu Pelaksanaan Minggu Il dan Minggu Il AgusR@4.5
Jumlah Jam 11 Jam
Dana Rp. 15.000,00
Hambatan Mencari sgmbe.r tentang kurikulum pendidikan
perguruan tinggi.
Mencari dan mempelajari KKNI (Kerangka
Solusi Kualifikasi Nasional Indonesia) agar mengerti
tentang menganalisis kurikulum
Laporan analisis dokumen kurikulum Akademi
Hasil Angkatan Udara dan perbandingan dengan

kurikulum KBK pendidikan umum.




Deskripsi

Kegiatan ini dilakukan karena adanya perminta

dari dosen Teknik Manajemen Industri.

3. Program Individu Tambahan

a. Rekap datatarunali

Deskripsi Kegiatan

K eterangan

membandingkan  kurikulum  AAU  dengan

Kurikulum adalah separangkat atau sistem [dan

pengaturan mengenai isi dan bahan pembelajaran

yang dipedomani dalam aktivitas belajar mengajar.
Analisis dokumen kurikulum dengan cara
menganalisis dokumen kurikulum dan

kurikulum Pendidikan Tinggi pada umumnya.

an

Tujuan

Mengetahui data taruna/i yang belum lengkap

Bentuk Kegiatan

Merekap data formulir taruna/i lasatrkan kelas

Waktu Pelaksanaan

11 Agustus 2015

Jumlah Jam 1 jam
Data formulir taruna/i menjadi urut berdasarkarakel
Hasil dan mengetahui taruna/i yang belum mengumpulkan
data formulir
b. Input data pribadi tarunali
Deskripsi Kegiatan Keterangan
Tujuan Membantu proses input data pribadi taruna/i
) Menginput/memasukkan data pribadi/riwayat masi|ng-
Bentuk Kegiatan _ _
masing taruna kedalam web Akademi Angkatan Udara

Waktu Pelaksanaan

12, 13, 14 Agustus 2015

Xi



ogin

Jumlah Jam 7 jam

Hambatan Harus menunggu dosen yang bersangkutan untuk
ke web

Solusi Lebih berkoordinasi dengan dosen yang bgksaan

Hasil Data pribadi/riwayat taruna/i

c. Input nilai taruna/i

Deskripsi Kegiatan

Keterangan

Tujuan

Membantu proses input nilai taruna/i

Bentuk Kegiatan

Menginput/memasukkan nilai taruna/i kedalam v
Akademi Angkatan Udara berdasarkan kelas
tingkat

Waktu Pelaksanaan

21, 24, 25, 26, 27 Agustus 2015

veb

dan

Deskripsi Kegiatan

Keterangan

Tujuan

Menjaga kesehatan jasmani

Bentuk Kegiatan

Jumlah Jam 13 jam
Hambatan Dosen yang bersangkutan tidak mengerti bagaimana
cara menginput nilai
Solusi Membaca buku panduan
Hasil Nilai taruna/i angkatan 2012, 2013, dan 2014
d. Olahraga

Melakukan olahraga volley, sepak bola, dan basket

bersama staf di Akademi Angkatan Udara

Waktu Pelaksanaan

14, 18, 21, 25, 28 Agustus 2015 dan 1, 4, 8 Sememb

2015

Xii



Jumlah Jam 21 jam

Hasil Badan menjadi sehat serta menjadikan tim PPL Igbih
asi
akrab ke setiap pegawai yang ada di AAU

e. Pembuatan video profil Departemen Akademika

Deskripsi Kegiatan Keterangan

Penanggung Jawab Dewi Setyowulan

Memanfaatkan media yang ada di Departemen

Akademika untuk dijadikan sebagai sarana videailprof

Tujuan . .
yang diperuntukan untuk mengenalkan tentang profil
Departemen Akademika beserta kegiatan-kegiatannya.
Bentuk Kegiatan Pembuatan video profil Departemkadémika

Waktu Pelaksanaan Minggu kedua, minggu keempatidaggu kelima

Jumlah Jam 15 Jam

Dana Rp. 10.000,00

Hambatan - Tidak menggunakan kamera video yang

profesional.

Solusi - Menggunakan kamera DSLR diaandycam.

Hasil CD Video profil Departemen Akademika
Pembuatan video profil dilaksanakan dengan bantuan
mahasiswa PPL UNY yang mengusai dari teknik
pengambilan gambar, pembuatan naskah video, edliting
video, dan pengarah video. Selain itu kegiatan

Deskripsi didukung oleh personal dari Deparrtemen Akademika

dengan meminjamkan media yang ada untuk dijadikan

video profil.

Sebagai berikut urutannya:

1. Take video hari pertama adalah pengambila‘n di
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dalam kelas intermediate 1, intermediatel 2,
intermediate 3, elementary 1, elementary, 2,
elementary 3, elementary 4, elementary| 5,
elementary 6 dan fasilitas yang ada seperti
laboraturium Bahasa Inggris, labiraturid
dengan bantuan personil cameramen beserta
alat dari kelompok lain.
2. Take video hari kedua adalah pengambijlan
video di halaman depan menggunakan teknik

Time Lapse.

3. Take video hari ketiga adalah penggambilan
video keluar dari Departemen Akademika dan
masuk di Departemen Akademika PASIS KIBI
dan Taruna.

4. Take video hari keempat adalah penggamhilan
video di laboraturium kimia dan fisika yang
meliputi fasilitas yang ada di laboraturium
kimia fisika beserta aktivitas pembelajaran| di
dalam laboraturium kimia fisika tersebut.

5. Kegiatan hari kelima adalah menggabungkan
video disesuaikan dengan konsep
menggunakan software Vegas Movie Studio

HD Platinum.

6. Kegiatan hari keenam adalah editing
menggunakan software Vegas Movie Studio

HD Platinum sekaligus mendiskusikan dengan
kelompok dan Pak Harianto selaku
pembimbing di Departemen Akademika.

7. Kegiatan hari keenam adalah editing hasil
beserta penyusunan laporan kegiatan.

8. Kegiatan hari ketujuh adalah finishing.
Kegiatan hari kedelapan adalah penyerahan kepada

Mayor Haryanto beserta Kolonel Swiji Astuti selgku
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pembimbing dan Kadep di Departemen Akademika.

f. Pembuatan video profil Departemen Jasmani dan Kemiliteran

Deskripsi Kegiatan

K eterangan

Penanggung Jawab

Nur Indah Permonowati

Tujuan

Memanfaatkan media yang ada di departemen Jasmani

dan Kemiliteran untuk dijadikan sebagai saranaowide

profil yang diperuntukan untuk mengenalkan tentang

profile departemen Jasmani dan Kemiliteran.

Bentuk Kegiatan

Pembuatan video profil Departemen Jasmani |dan

Kemiliteran.

Waktu Pelaksanaan

Minggu ke 3, 4 dan 5

nik

Jumlah Jam 15 Jam
Dana Rp. 10.000,00
Tidak mengetahui jadwal kegiatan di Departemen
Hambatan
Jasmani dan Kemiliteran
Solusi Berkoordinasi dengan instruktur terkait
Hasil Video profile departemen jasamani dan keeriih
Pembuatan video profil dilaksanakan dengan bantuan
mahasiswa PPL UNY yang mengusai dari tek
pengambilan gambar, pembuatan naskah video, editing
Deskripsi video, dan pengarah video. Selain itu kegiatan

didukung oleh personal dari Jasmani dan Kemilitgran

dengan meminjamkan media yang ada untuk dijadikan

video profil.
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g. Pembuatan video profil Departemen Aeronautika

Deskripsi Kegiatan

K eterangan

Penanggung jawab

Marhariyanto Dwi Nugroho

Tujuan

Memanfaatkan media yang ada di departe
aeronautika untuk dijadikan sebagai sarana videfl
yang diperuntukan untuk mengenalkan tentang pr
departemen aeronautika dan dapat digunakan saa
tamu dari luar untuk melihat profle dari departen
aeronautika secara singkat.

men

=

ofile
1t ada

en

Waktu pelaksanaan

Minggu ke empat dan kelima

Jumlah jam

11 jam

Dana

Hambatan

Dikarenakan pengambilan video secara terbatas
secara langsung maka sulit menentukan angel

tepat untuk pengambilan gambar.

dan

yang

Solusi

Menggunakan dan memanfaatkan media yang ada
dengan melakukan pengambilan gambar dari 2 §
yang berbeda sehingga dapat mengur
kekukarangan yang terjadi saat pengambilan gan
dengan tidak adanya pengarah atau sutradara

akan sulit untuk kedepanyadalam pengambilan gar

video secara langsung.

1 dan
udut
angi
nbar,
maka

mbar

Hasil

Video profile yang dapat digunakan sebagai peng
dari departemen aeronautika kepada pengun
maupun kepada taruna taruna yang ada di depart
aeronautika

- Mempersiapkan pembuatan video profil

- Pembuatan naskah video

- Konsultasi naskah video

enal
jung

emen
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- Fixasi naskah dan penjadwalan pengambilan
gambar

- Take / pengambilan gambar dan video

- Filtering hasil video

- Pemilihan jenis musik untuk background video

Editing video

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan dengan bantuan mahasiswa
PPL UNY yang mengusai dari teknik pengambilan

gambar, pembuatan naskah video, editing video,|dan
pengarah video. Selain itu kegiatan didukung oleh
personal dari aeronautika dengan meminjamkan media
yang ada untuk dijadikan video profil. Serta dukamg
dari departemen jasmani militer yang berkepan
meminjamkan handycam untuk pembuatan video

profil.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan Program Pengalaamandgan (PPL) Universitas
Negeri Yogyakarta (UNY) semester gasal tahun akdd@@i5/2016 yang berlokasi di
Akademi Angkatan Udara (AAU) yang dilaksanakan mtdaggal 10 Agustus 2015
sampai tanggal 12 September 2015, maka dapat dikesimpulan sebagai berikut :
a. Program Individu Utama
1. Analisis Gaya Mengajar Dosen
Dapat mengetahui kecenderungan gaya mengajar daserAAU guna
meningkatkan kinerja pembelajaran.
b. Program Individu Penunjang
1. Pembuatan Media Pembelajaran
Agar para dosen dapat lebih memanfaatkan powent g@bagai media dalam
menyampaikan pesan pembelajaran kepada taruma/taru
2. Analisis Dokumen Kurikulum dan Perbandingan Kultum
Dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dokumagkukum AAU dan juga
perbandingannya dengan kurikulum KBK pendidikan omu
c. Program Individu Tambahan
1. Rekap data tarunali
Dapat mengetahui data taruna/i yang belum lengkayp aengumpulkan formulir
riwvayat.
2. Input data pribadi taruna/i
Data pribadi/riwayat dapat di input kedalam web AAU
3. Input nilai taruna/i
Nilai taruna/i angkatan 2012, 2013, dan 2014 ddpiaput kedalam web AAU.

4. Olahraga
Badan menjadi sehat serta menjadikan tim PPL lakidb ke setiap pegawai yang
ada di AAU.

5. Pembuatan video profil Departemen Akademika
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CD Video profil Departemen Akademika yang dapaudakan sebagai pengenal
dari Departemen Akademika kepada masyarakat/pemggnmaupun kepada
taruna taruni.

6. Pembuatan video profil Departemen Jasmani danilKeran
CD Video profil Departemen Jasmani dan Kemilitengang dapat digunakan
sebagai pengenal dari Departemen Jasmani dan Keyanili kepada
masyarakat/pengunjung maupun kepada taruna taruni.

7. Pembuatan video profil Departemen Aeronautika.
CD Video profil Departemen Aeronautika yang dapgtidakan sebagai pengenal
dari Departemen Aeronautika kepada masyarakat/pgmgg maupun kepada

taruna taruni.

Semua program individu terlaksana dengan baik mpaskbeberapa program terdapat
hambatan, tetapi dengan segala upaya dan bantuanbedagai pihak terutama
kerjasama tim yang baik maka program dapat berjslesuai dengan target yang
diinginkan.

. Saran

Berikut ini saran-saran demi peningkatan dan keamajpelaksanaan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) di masa yang akan datang.
1. Bagi Mahasiswa

a. Sebelum penerjunan, seluruh anggota tim PPL henpdakelakukan koordinasi
dengan baik untuk persiapan pelaksanaan semuaaprdgfeL.

b. Pada saat observasi di lingkungan lembaga, seluioh harus dapat
memanfaatkan kesempatan tersebut dengan sebaikybailntuk mendapatkan
informasi mengenai potensi lembaga yang dapat dikegkan.

c. Seluruh anggota tim diharapkan dapat selalu merkagasama tim mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga kegiatan PPL rerakh

d. Menjaga nama baik almamater UNY selama pelaksakegiatan PPL.

2. Bagi Lembaga
a. Menjaga, memelihara dan menindaklanjuti hasil ké?L yang mendukung
kegiatan lembaga dan sarana atau fasilitas yamp telrsedia agar bisa lebih

bermanfaat.
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Senantiasa dapat menjaga hubungan kemitraan amianasiswa PPL, pihak

lembaga, dan pihak UNY.

Mohon setidaknya seimbang sikap keterbukaan tipprteemen kepada kelompok
PPL pada saat observasi untuk penyusunan progmam ke

Mohon kejelasan informasi dari pihak koordinatomignenai tata tertib yang perlu

ditaati oleh kelompok PPL, sehingga tidak terjagiyalahgunaan wewenang di
setiap departemen.

Dosen dan instruktur sebaiknya diberikan pelatibecara merata terkait dengan
perangkat pembelajaran.

Pemanfaatan sumber belajar lebih dioptimalkan laggperti Learning

Management System (LMS) dan perpustakaan.

. Bagi Pihak UNY

a.
b.

Pembelakan hendaknya dilakukan jauh-jauh hari sebpklaksanaan PPL.
Pembekalan hendaknya dibedakan PPL yang beradekdiak dengan PPL di
lembaga.

Menyediakan sarana prasarana serta dana yang desusiuhan dan dapat
mencukupi untuk mendukung pelaksanaan program PPL.

Kegiatan monitoring hendaknya lebih sering dilakukantuk meninjau dan
mengetahui kondisi mahasiswa pada saat melaksaR&Kan

Format penilaian hendaknya dibedakan antara PPY panada di sekolah dan
PPL di lembaga.

Format bentuk laporan PPL yang berada di sekolan BBL di lembaga
seharusnya juga dibuatkan format tersendiri.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dammat-Nya yang diberikan
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesékanan hasil analisis gaya mengajar
dosen di Akademi Angkatan Udara (AAU) dengan tepaktu. Penulisan laporan ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang gayagajex dosen di AAU dan
memberikan masukan yang berguna bagi dosen dalaimgiatan kinerja pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, penulis telah banyak dibaletu berbagai pihak dari awal
pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan. Oleh karepada kesempatan ini, dengan segala
kerendahan hati penulis bermaksud mengucapkantedsza kasih kepada berbagai pihak
yang telah terlibat dalam menganalisis gaya mengajsen.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauhldgsempurnaan, untuk itu penulis
sangat berterimakasih apabila ada masukan, kritik daran yang membangun demi
perbaikan penulisan.

Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaai pagulis khususnya dan bagi

pembaca umumnya, amin.

Yogyakarta, September 2015

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan tanggung jawab profesional pengajatam proses
pembelajaran, maka dalam melaksanakan kegiatangbajaran setiap dosen dapat
selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhuburegegaid program pembelajaran
yang akan berlangsung. Tujuannya adalah agar kegmembelajaran dapat berjalan
secara efektif dan efisien, yaitu tujuan akhir yahigarapkan dapat dikuasai oleh
semua peserta didik.

Sebuah strategi dalam belajar mengajar adalahcesgayang dipilih untuk
menyampaikan suatu materi pelajaran dalam suagkuimgan pengajaran yang
meliputi sifat, urutan kegiatan yang dapat memlaeribengalaman belajar kepada
siswa dan lingkup. Strategi belajar mengajar tithakya terbatas pada prosedur
kegiatan belajar tersebut, melainkan juga termasatieri atau paket pengajarannya.

Perlu adanya kaitan antara strategi belajar mendajagan tujuan pengajaran
itu sendiri, supaya diperoleh langkah-langkah Kegidelajar mengajar yang efektif
serta efisien. Strategi belajar mengajar adalakuswacana untuk mencapai tujuan.
Strategi ini terdiri dari metode dan teknik yangamkmenjamin siswa mencapai
tujuan. Arti strategi lebih luas daripada metodauaeknik pengajaran.

Metode pembelajaran merupakan cara yang dalansifyggadalah alat untuk
mencapai tujuan. Disamping penggunaan metode daktpembelajaran, seorang
dosen mampu memanfaatkan media pembelajaran yamgliasekitarnya, dengan
melihat karakteristik peserta didik yang bermacaacam. Dalam hal metode
pembelajaran, selain faktor tujuan, peserta didityasi, fasilitas dan faktor dosen
turut menentukan efektif tidaknya penggunaan sumé&iode. Karenanya metode
mengajar itu banyak sekali dan sulit menggolongkan®ebab metode yang kurang
baik ditangan seorang dosen karena tidak menguasee dan teknik
pembelajarannya.

Sementara dalam proses belajar mengajar seorangn dogrus mampu
menggunakan metode pembelajaran dan teknik-tekerkbplajaran dengan baik.
Dan peserta didik dapat memanfaatkan sumber belajey ada disekitarnya dengan

baik. Dengan penggunaan media dan teknik pembafajdengan baik dan dapat



memanfaatkan media pembelajaran sesuai dengan téw@stk peserta didik,
tentunya tujuan pembelajaran yang diinginkan akecapai.

Belajar mengajar merupakan kegiatan yang komplsengingat kegiatan
belajar merupakan kegiatan yang kompleks, mak& tmangkin menunjukkan dan
menyimpulkan bahwa suatu metode pembelajaran teriebih unggul dari pada
metode yang lainnya dalam usaha mencapai tujuabgiejaran.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang prqsssbelajaran
diAkademi Angkatan Udara (AAU) maka penulis mergiat tema untuk

menganalisis gaya mengajar dosen diAAU.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terdapat diataka p@rumusan masalah yang
didapat adalah
1. Bagaimana kecenderungan gaya mengajar dosen diAAU?

2. Solusi dan saran apa yang bisa dihasilkan berdas&ksil tersebut?

C. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah
1. Mengetahui kecenderungan gaya mengajar dosen diAAU.
2. Memberikan saran alternatif kepada dosen diAAU.

D. Manfaat
1. Sebagai gambaran umum gaya mengajar dosen diAAU.
2. Memberikan masukan yang berguna bagi dosen dalammgb@tan kinerja

pembelajaran.
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PEMBAHASAN
A. Deskripsi mengenai gaya mengajar dosen di AAU
1. Pembelgjaran di kelas

Untuk melakukan pembelajaran dikelas, ada ketenéiam peraturan secara
militer yang diterapkan. Dimana para peserta didikus menyiapkan barisan dan
peserta didik melaporkan tentang kondisi pesedik derta dosen akan mengecek
apakah peserta didik sudah lengkap atau tidakirSé&la memulai pelajaran juga
diawali dengan berdo’a, tukar pendapat, membac&rmgang akan dipelajari
dengan referensi dari diktat ataupun internet, hiemarapan yang ingin dicapai
dan menyampaikan sistem belajar yang akan digunalian yang dilaksanakan
serta tujuan yang akan dicapai.

2. Penggunaan metode pembelajaran

Metode pembelajaran yang diterapkan di AAU pada ranya adalah
ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi dan kokististik. Pada penggunaan
metode pembelajaran, tergantung dari kreatifitasedatu sendiri dan bagaimana
cara atau teknik mengajar dosen saat pembelajAdapun dalam penggunaan
metode pembelajaran di AAU dirasa sudah cukup i&feKemudian untuk
penggunaan metode lain juga tergantung pada ktastihasing-masing dosen
untuk menyampaikan materi atau pesan yang diajarkan

3. Penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran

Penggunaan media dosen lebih memanfaatkan npmiverpoint. Karena
mediapowerpoint ini dirasa lebih menarik untuk digunakan sebagat plesentasi
dalam menyampaikan materi atau pesan kepada paestgalidik. Kemudian,
selain medigowerpoint ada media lain yang digunakan seperti CD pembaealajar
diktat, serta penggunaan alat peraga. SedangkaRk ordta kuliah praktek, akan
dilaksanakan dilaboratorium yang ada di tiap-tiapep&temen. Dalam
pembelajaran tidak ada kesulitan taruna/i dalam ggemakan media
pembelajaran.

Adapun media dan teknologi di AAU sudah cukup mesmadamun media
dan teknologi di AAU sendiri dapat dikatakan tidaktinggal dengan perguruan
tinggi lainnya.

4. Pemanfaatan sumber belajar



Taruna memanfaatkan sumber belajar berupa buku,pugtakaan,
laboratorium, youtube, serta referensi dari FAAgémisasi diAmerika). Taruna
dapat memanfaatkan sumber belajar dengan arahamlatsmn. Sumber belajar
lain yang didapat bisa dari kunjungan lapangan telgai tempat.

Kemudian tidak ada waktu khusus taruna untuk mékuimbingan belajar
dengan dosen karena taruna mempunyai waktu ataaljgddat dan terstruktur.
Kecuali dengan pengasuh, biasanya pendampinganatbealangan dipantau
kemampuan setiap taruna.

5. Strategi dosen dalam pembelajaran

Dosen menggunakan strategi CTL dimana pembelajampusat kepada
dosen. Akan tetapi, dalam praktek taruna haru$. &dimpir banyak strategi yang
sudah diterapkan, tetapi tidak semua dosen pahamstiategi tersebut.

6. Evaluas akhir perkuliahan

Selesai perkuliahan akan diberi soal/tugas seseragah materi yang telah

diajarkan. Tugas dikerjakan dan dikumpulkan saguiga.
7. Mengatas jam kosong perkuliahan

Di AAU tidak ada jam kosong pada saat perkuliah&arénakan dosen wajib
mengisi perkuliahan.

8. Caradosen membantu memecahkan masalah belajar dan memotivas belajar

Dosen memotivasi taruna dengan memperjelas tujaag ykan dicapai dan
membangkitkan minat belajar taruna, menciptakasawm yang menyenangkan
dalam belajar, misal taruna/i dikasih pujian/hadidisetiap keberhasilan,
mencontohkan dengan senior atau ada kejadian manaknserta dengan mata
kuliah prasyarat.

B. Solusi dan saran alternatif terhadap dosen di AAU
1. Peran Dosen

Pengelolaan sumberdaya manusia khususnya dosdn, gparahkan pada
pembedayaan dosen itu sendiri. Tentunya pembemdaydasen dalam
meningkatkan kualitas mutu pendidikan di lembagadmbkan. Hal ini tentu
harus dimulai dengan adanya suatu stigma berfédddagai landasan logis bagi
tenaga pengajar untuk dapat memberikan kontribasikgpada lembaga
pendidikan. Paradigma tenaga pengajar (dosen) gnumt Bambang Kesit

(2009), dikatakan harus dimulai dengan melakukaentasi pendidikan, yang
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meliputi : Pertama, dari belajar terminal ke belajar sepanjang hayatiua, dari
belajar berfokus penguasaan pengetahuan ke bdlajstik; Ketiga, merubah
citra hubungan dosen — pesert didik yang bersibafrkntatif ke citra hubungan
kemitraan; Keempat, merubah orientasi dari pengajar yang menekankan
pengetahuan skolastik (akademik) ke penekananrkbaeigan fokus pendidikan
nilai; Kelima, mengubah orientasi dari pola konvensional mepaja pendekatan
teknologi informasi dan budaya. D&eenam, dari penampilan tenaga pengajar
(dosen) yang terisolasi ke penampilan dalam timjaképartnershif kepada
institusi/bukan subordinatif dengan institusi peliican).

Dengan paradigma tenaga pengajar tersebut di atesapkan nantinya
lembaga pendidikan dapat menghadapi berbagai gamadan tuntutan yang
bersifat kompetitif yang berimplikasi kepada mumgal comparatif advantage
terhadap suatu eksistensi lembaga pendidikan djatetengah masyarakat.
Sebagai konsekuensinya, maka lembaga atau instgesdidikan haruslah
menyediakan dan menyelenggarakan suatu mekanisngelplaan sumber daya
dosen yang lebih selektif. Mekanisme pengelolaanb&gn daya dosen (tenaga
pengajar) tersebut dapat dilihat dalam kontekBertama, bagaimana sistem
perekrutan tenaga pengaj&edua, bagaimana membentuk pola persepsi antara
kualitas kognitif tenaga pengajar dengan kemampgexadaptasi pengajar pada
kultur dan sistem akademis yang diterapkan lemb&ghab banyak kasus terjadi,
institusi pendidikan memiliki sumber daya dosengybaik, namun dosen tersebut
tidak cukup baik untuk “tunduk” pada sistem danratuyang sudah di tetapkan
secara baku oleh institusi pendidikan. Hal terselelianyakan di justifikasi
bahwa seorang dosen (tenaga pengajar) memiliki pgrdensinya dalam
memberikan proses pendidikan dan pengajarannyad&epaahasiswa. Oleh
karenanya di harapkan dalam proses pengelolaanesudaga dosen dalam suatu
institusi pendidikan, kesepahaman persepsi tenideglisme yang merujuk
kepada budaya institusional haruslah senantiasapdkpdan terus dilestarikan
oleh institusi pendidikan dalam medium komunikasi segala kesempatan.
Mengapa hal itu perlu dilakukan, biasanya distokemunikasilah yang
menyebabkan terjadinya prasangka dan asumsi yalng kerhadap orientasi
pengelolaan sumber daya manusia (dod¢€et)ga, bagaimana mekanisme kontrol
yang diterapkan oleh institusi pendidikan terhagepses kegiatan belajar -

mengajar yang dilaksanakan oleh para dosen. Untekgokur sejauhmana
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konsepsi pendidikan dan pengajaran berjalan efektika eksistensi dosen dalam
institusi pendidikan juga mesti di awasi untuk menitan keyakninan tentang
bagaimana kinerja dan produktivitas dosen tersebBigempat, bagaimana
penghargaan yang diberikan oleh institusi pendiditarhadap para tenaga
pengajar yang telah memberikan konstruksi posiafjibeksistensi institusi
lembaga pendidikan itu sendiri.

. Bagaimana menjadi dosen yang baik

Menjadi seorang dosen yang bermutu perlu memaharai mengajar yang
baik. Seorang Professor dari York University, Oiotddernama Richard Leblanc
sebagaimana yang dikutip dalam Materi semiloka smsat di Ubinus Jakarta
(2001), dikemukakan bahwa ada 10 syarat utamizkunengajar yang baik:
Pertama, mengajar yang baik tidak hanya memotivasi peskdi& untuk belajar,
tetapi mengajari mereka untuk belajar dan menganjaesuatu dengan cara yang
relevan, berarti dan dapat diingat. Mengajar yamagk lbersangkutan dengan
memelihara keahlian, jika mempunyai kegemaran dgdameliharaan ini, maka
perlu menyampaikan kegemaran ini ke setiap orangiaima kepada peserta
didik. Kedua, mengajar yang baik bersangkutan dengan substangpetlakuan
terhadap peserta didik sebagai pelanggan ilmu paimgen. Mengajar yang baik
bersangkutan dengan melakukan yang terbaik daruseleatas dibidangnya,
membaca sumber-sumber baik di dalam atau di ludangi keahliannya dan
menjadi yang terdepan selama mungkinKetiga, mengajar yang baik
bersangkutan dengan proses mendengar, bertanyajadinemsponsif dan
mengingat bahwa setiap peserta didik dan kelas meyap perbedaarkeempat,
mengajar yang baik tidak selalu bersangkutan deaganda yang tetap dan kaku,
tetapi harus fleksible dan tidak kaku serta dapatksperimen.

Kelima, mengajar yang baik juga bersangkutan dengan ddsagajar yang
baik dan efektif bukan dengan kedua tangan selaivempel di meja atau kedua
mata selalu melekat pada transparan dan berbiearg membosankan. Dosen
yang baik harus bisa mengolah kelas dan pesertl giighg ada didalamnya.
Dosen harus menyadari bahwa ia adalah seorang kimmdiengan kelas sebagai
orkesnya dan peserta didik akan memainkan instruyaeng berbeda dengan
tingkat keahlian yang berbeda pukeenam, mengajar yang baik bersangkutan
pula dengan humor. Humor dapat mencairkan kebekaag ada di dalam kelas

dan peserta didik dapat belajar dalam atmosfir y&igh santai.Ketujuh,
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mengajar yang baik bersangkutan dengan memelihara ndengembangkan
pikiran dan bakat, mencurahkan waktu (sering tiklalkhatan) ke setiap peserta
didik, menilai, merancang dan menyiapkan materi.

Kedelapan, mengajar yang baik perlu didukung oleh kepemimpiyang kuat
dan mempunyai visi serta dukungan nyata dari usstiKesembilan, mengajar
yang baik bersangkutan dengan pemberian nasehati&egenior dan junior.
Mengajar yang efektif perlu diberi penghargaan, gagar yang buruk perlu
diperbaiki melalui pelatihan dan program pengembangDan Kesepuluh,
mengajar yang baik berhubungan dengan memperosgmn&egan. Pengajar yang
baik akan mempraktekkan keahliannya tidak semata-oemi uang atau karena
keharusan tetapi karena mereka benar-benar matiéan ingin melakukannya.

Setiap dosen yang sudah mengajar dengan baik mgapgrbelum mengajar
dengan baik, semuanya mempunyai kesempatan untojadnéebih baik dengan
berjalannya waktu. Beberapa dosen mampu menjaith etk dalam waktu yang
cepat, tetapi beberapa dosen menjadi lebih badndalaktu yang sedang-sedang
saja sedangkan beberapa dosen lagi justru mergath buruk dari kondisi
sebelumnya. Mengapa bisa terjadi seperti ini? Redoe yang terjadi disebabkan
karena yang menjadi lebih baik dapat mempergunakammasi yang diperoleh
dari evaluasi mengenai cara mengajarnya dengarr lomma melakukan usaha
untuk memperbaiki kekurangannya.

. Membuat Strategi Mengajar Berhasil

Pengetahuan dosen, keahlian, dedikasi, dispoaisisiasme untuk membantu
para peserta didik belajar, dan kemampuan untukilanggembelajaran peserta
didik merupakan katalis yang bisa memaksimalkarenst strategi mengajar
manapun. Dosen yang dapat memotivasi para pesgfila uhtuk membuat
materi pelajaran terkait dan berarti, yang dapabhgganakan konteks di mana
peserta didik harus belajar sampai mendapatkan yengaik, dan yang
memahami kebutuhan para peserta didik menggunalebadmi strategi
pengajaran. Mengetahui berbagai strategi penga@@anmemiliki fleksibilitas
untuk merubahnya di dalam dan di antara pelajaedajgran merupakan dua aset
terbesar yang bisa dimiliki oleh seorang dosen (Emivertson, dan Worsham,
2003). Tanpa keragaman dan fleksibilitas untuk mikengerhatian dan minat
peserta didik, perilaku kunci yang lainnya tidalamkdapat dijalankan dengan

baik, dan memiliki efek yang diinginkan (Borich,d20).



4.

Selama usaha-usaha awal mengajar kelompok ke@fttpedidik atau seluruh
kelas, mungkin akan merasa lebih percaya diri dangeten dengan satu strategi
mengajar. Ketakutan kehilangan kendali, pesertik tidhk mau memperhatikan,
atau mereka tidak mau belajar apa yang diajarkda paereka membuat dosen
terkunci dalam parameter dari satu strategi mengKjéa mulai belajar dalam
potongan Kkecil, dan kita merasa nyaman ketika ntahge bagaimana
melakukan sesuatu sehingga kita berlatih dan mietghth baik dalam hal itu
dan bahkan merasa lebih percaya diri saat melamutintuk berlatih keahlian
tertentu. Akan tetapi, penelitian yang didasarkadgppendidikan menyatakan
bahwa dosen yang menggunakan berbagai strategi aj@aengnemiliki
kesempatan lebih besar memenuhi kebutuhan pemiaglapara peserta didik
mereka dan membantu para peserta didik berkemlenayas akademis. Karena
itu, sudah menjadi tanggung jawab setiap dosen \efegtif belajar untuk
membuat strategi mengajar manapun berhasil bagikaer
Membuat Pembelajaran Menarik

Uraian tentang pembelajaran yang menarik sangat difatnya tergantung
persepsi dan penilaian serta tanggapan seseoramy ly@lajar, apakah dia
merasakan bahwa apa yang dipelajari itu menariki lotlgy dan mengapa
pembelajaran harus menarik?

Ciri lain pembelajaran adalah adanya komponen ysaligg berkaitan satu
sama lain. Menurut Djamarah dan Aswan Zain (199&aHhponen-komponen
tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan pembalajanetode, alat, evaluasi, dan
sumber pembelajaran. Tujuan pembelajaran mengada kamampuan yang
diharapakan dimiliki siswa setalah mengikuti perafahn tertentu. Dalam sesi
pembelajaran, dosen kerap berhadapan dengan pgtajgr berbeda dari seqgi
kemampuan mereka. Hal ini memerlukan kepakarannddaséam menentukan
strategi pembelajaran. Artinya dosen boleh menamtydendekatan, menerapkan
teknik-teknik tertentu yang sesuai dengan perkegdrailan kemampuan peserta
didik.

Diantara teknik yang dapat digunakan oleh doseial

1. Tukar pendapat

2. Demonstrasi

3. Simulasi

4. Penyelesaian masalah



5. Audiolingual
6. Kognitif
7. Projek

Istilah pembelajaran mengacu pada dua aktivitasl yaengajar dan belajar.
Aktivitas mengajar berkaitan dengan apa yang dkakwleh dosen dan aktivitas
belajar berkaitan dengan peserta didik. Hal inesieyang diungkap oleh Munib
Chatib bahwa pembelajaran adalah proses transfer dua arah, antara dosen
(tenaga pendidik) sebagai pemberi informasi daeneeslidik sebagai penerima
informasi. Sementara Achjar Chalil mendefiniskampelajaran sebagai proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumbelajar pada suatu
lingkungan belajar. Sedangkan menurut Arief.S Sadimpembelajaran adalah
proses penyampaian pesan dari sumber pesan kemnpamesan melalui saluran
atau media tertentu (Arief S. Sadiman, dkk., 199®, 11)

Dari ketiga definisi tersebut dapat dipahami bahs#adam pembelajaran
memuat tiga unsur penting yaitu:

1. Proses yang direncanakan dosen,

2. Sumber belajar, dan

3. Peserta didik yang belajar.

Dalam konteks pembelajaran menarik, peserta dieliithl diarahkan untuk
memiliki motivasi tinggi dalam belajar dengan me@bakan situasi yang
menyenangkan dan mengembirakan.

Menurut Mulyasa, pembelajaran menarijoyfull instruction) merupakan
suatu proses pembelajaran yang didalamnya terdajmti kohesi yang kuat
antara dosen dan peserta didik, tanpa ada perdsgaaksa atau tertekan.
Pembelajaran menarik adalah adanya pola hubungkrab&ra dosen dengan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dosen sisiken diri sebagai mitra
belajar peserta didik, bahkan dalam hal terterdaktimenutup kemungkinan
dosen belajar dari peserta didiknya. Dalam habanlu diciptakan suasana yang
demokratis dan tidak ada beban, baik dosen maumserga didik dalam
melakukan proses pembelajaran. (DR.Rusman, M.Pd,, 20m.326)

Pembelajaran dikatakan menarik apabila di dalantes@apat suasana yang
rileks, bebas dari tekanan, aman, menarik, bangkitminat belajar, adanya

keterlibatan penuh, perhatian peserta didik tetrgulimgkungan belajar yang
9



menarik, bersemangat, perasaan gembira, konsentmaggi. Sementara
sebaliknya pembelajaran menjadi tidak menyenangkaila suasana tertekan,
perasaan terancam, perasaan menakutkan, merasia Iidadaya, tidak
bersemangat, malas/tidak berminat, jenuh/bosargsasia pembelajaran
monoton, pembelajaran tidak menarik peserta di@ka. Indrawati, M.Pd dan
Drs. Wawan Setiawan, 2009, him. 24)
5. Menciptakan Pembelajaran yang M enyenangkan
Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang meng&aanbeberapa hal
yang harus dilakukan oleh dosen antara lain:
a. Menyapa peserta didik dengan ramah dan bersemangat
Menciptakan awal yang berkesan adalah penting &karakan
mempengaruhi proses selanjutnya. Jika awalnya bakarik, dan memikat,
maka proses pembelajaran akan lebih hidup dan ragaggan. Oleh karena
itu selalu awali kegiatan pembelajaran dengan mekare sapaan hangat
kepada peserta didik. Karena sapaan hangat dan wajhh cerah
memantulkan energi positif yang dapat mempegareimasgat para peserta
didik. Kita dapat bayangkan jika seorang doserkketiemulai pembelajaran
dengan raut muka ruwet, tidak senyum, penampilautkdentu saja suasana
kelas menjadi menegangkan dan menakutkan.
b. Menciptakan suasana rileks
Ciptakanlah lingkungan yang rileks, yaitu dengan namakan
lingkungan yang nyaman. Oleh karena itu aturlahspésmpat duduk secara
berkala sesuai keinginan peserta didik. Dapat manfakmat U, lingkaran,
Cevron, dan lain-lain. Selain itu, ciptakanlah sums kelas dimana peserta
didik tidak takut melakukan kesalahan.
c. Memotivasi siswa
Motivasi adalah sebuah konsep utama dalam banyaki te
pembelajaran. Motivasi ini sangatlah dikaitkan dgenglorongan, perhatian,
kecemasan, dan umpan balik/penguatan. Adanya damaegam diri individu
untuk belajar bukan hanya tumbuh dari dirinya sedangsung, tetapi bisa
saja karena rangsangan dari luar, misalnya berujpraules model
pembelajaran yang menarik memungkinkan respon paikgdari diri peserta

didik yang akan belajar. Respon yang baik tersehka#n berubah menjadi
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sebuah motivasi yang tumbuh dalam dirinya, sehinggaerasa terdorong
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan pendiati@n dan antusias.

Apabila dalam diri peserta didik telah tumbuh regspdingga
termotivasi untuk belajar, maka tujuan belajar akalph mudah dicapai.
Peserta didik yang antusias dalam proses pemtatajamemiliki
kecenderungan berhasil lebih besar dibanding merakg mengikuti proses
dengan terpaksa atau asal-asalan.

Kebanyakan dosen (tenaga pendidik) mengajar hantggk umengejar
target tanpa memperdulikan pemahaman peserta #ddahal belajar adalah
suatu bentuk aktivitas manusia yang memerlukan yadanotivasi untuk
mencapai tujuan. Semakin tinggi motivasi yang dadgmeserta didik maka
semakin tinggi pula keberhasilan yang akan dicapai.

. Menggunakarice breaking

Dalam pelajaran terkadang kita melihat timbulnyaassma yang
kurang mendukung hingga menyebabkan tidak tercgpaitujuan dari
pembelajaran. Suasana yang dimaksud adalah kakgindiatau beku
sehingga pembelajaran saat itu menjadi kurang nyama

Ice breaking berguna untuk menaikkan kembali derajat perhatian
peserta didik. Hal ini perlu dilakukan oleh doseardna berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata setiap orang untuk dapatdresdntrasi pada satu fokus
tertentu hanyalah sekitar 15 menit. Setelah ituskatrasi seseorang sudah
tidak lagi dapat memusatkan perhatian. Seorangndbseus peka ketika
melihat gejala yang menunjukkan bahwa peserta dsditah tidak dapat
konsentrasi lagi dengan melakukaa breaking agar siswa menjadi segar dan
konsentrasi kembali.lce breaking bisa berupa yel-yel, tepuk tangan,
menyanyi, gerak dan lagu, gerak anggota badangaiaes.

. Menggunakan metode yang variatif

Individu adalah makhluk yang unik memiliki kecengegan,
kecerdasan, dan gaya belajar yang berbeda-bedag Ralak ada 4 gaya
belajar peserta didik seperti yang diungkapkan Hdw&ardner yaitu
Auditory, Visual, Reading dan Kinesthetic. Dosesrlp menyadari bahwa
peserta didik dalam satu kelas memiliki gaya belggag berbeda-beda. Oleh

karena itu, untuk mengakomodir semua peserta didikjar dengan latar
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belakang yang berbeda tersebut dosen dapat mer@ggumaetode yang

bervariasi.

Untuk mendukung hal tersebut beberapa metode préktnail SM,

M.Ag, 2008, him. 74-88) yang dapat diterapkan anlkain:

a)

b)

Every one is a teacher here

Dalam metode ini setiap peserta didik sebagai epagdidik. Setiap
peserta didik menuliskan sebuah pertanyaan padebal kertas tentang
materi pokok yang telah atau sedang dipelajaritaRgaan tersebut
dikumpulkan dan diacak kemudian dibagikan kemba&pada peserta
didik. Diupayakan kertas yang dikembalikan tersetidbk kembali
kepada yang membuat pertanyaan semula. Kemudiang@ekdik diminta
untuk membacakan pertanyaan yang ada padanya dgawabnya sesuai
dengan kemampuannya selanjutnya diberikan kesempafzada peserta
didik yang lain untuk menambahkan jawabannya.
The Power of two and four

Dosen (tenaga pendidik) menetapkan satu masalah padanyaan
terkait dengan materi yang telah atau sedang (ipelé&etiap peserta
didik diminta memikirkan jawabannya masing-masimgnkidian mencari
pasangan untuk mendiskusikannya. Setelah berdiskdsngan
pasangannya masing-masing, peserta didik dimintaukurmembuat
kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri damrang. Setiap
kelompok kembali mendiskusikan persoalan yang sama.
Card sort

Dalam metode ini, dosen menyiapkan kartu beristaten materi
pokok yang telah atau sedang dipelajari. Isi k&etdiri dari kartu induk
(topik utama) dan kartu rincian. Seluruh kartu dkakemudian dibagikan
kepada setiap peserta didik. Perintahkan kepadartpeslidik untuk
bergerak mencari kartu induknya. Setelah ketemtukaduknya, peserta
didik secara otomatis akan membuat kelompok se$eragan topik atau
kartu induknya dan menyusun rincian sesuai dengatannya masing-
masing. Dosen (tenaga pendidik) kemudian mengeoakah ada peserta
didik yang salah masuk kelompok atau salah dalammgoretkan

rinciannya.

d) Reading aloud
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Dosen (tenaga pendidik) memilih sebuah teks yanganie sesuai
dengan topik pembelajaran yang dibagi dalam potopgdongan kertas
untuk dibaca dengan keras oleh peserta didik sdmaigantian. Ketika
bacaan-bacaan tersebut berjalan, peserta didik meatigan di beberapa
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, kenmudidosen
memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikatoheoontoh.
Dosen dapat membuat diskusi-diskusi singkat jikaa ppeserta didik
menunjukan minat dalam bagian tertentu.

C. Analisskeebihan dan kekurangan
a. Kelebihan
Dosen yang berada di Akadami Angkatan Udara sudatenuhi lama jam
terbang untuk mengajar mempengaruhi masing-masingserd dalam
mengeksplorasi beragam gaya mengajar yang dilakelk&indosen itu sendiri.
b. Kekurangan
Dosen sulit memilih metode mengajar yang palingugesiengan materi
pelajaran serta sesuai dengan harapan peserta ddlkingga dapat
mengembangkan potensi belajarnya secara optimal.
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BAB |11
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, makd deimpulkan bahwa
proses pembelajaran di AAU lebih berpusat kepadamdVetode pembelajaran yang
diterapkan di AAU pada umumnya adalah ceramah, detrasi, diskusi, simulasi
dan konstruktivistik. Pada penggunaan metode pexjdvah, tergantung dari
kreatifitas dosen itu sendiri dan bagaimana casa &tknik mengajar dosen saat
pembelajaran. Adapun dalam penggunaan metode pajianiael di AAU dirasa sudah
cukup efektif.

Dengan demikian, hal tersebut perlu ditingkatkaar aggala potensi tersebut
terus menjadi indikator pendukung untuk keberhasikegiatan atau program
pembelajaran.

B. Saran

Mengingat adanya ungkapan bahwa tidak ada satudmetan strategi pun
yang paling baik untuk diterapkan kecuali tepat dasuai dengan kondisi peserta
didik, maka menunjukkan bahwa metode apapun akaokcdan efektif apabila
sesuai dengan kondisi dalam proses pembelajaratndsleeramah sekalipun akan
cocok apabila peserta didik memiliki tingkat penraha tinggi, dan dalam kapasitas
kelas yang besar. Namun demikian akan lebih baalbita tenaga pendidik mampu
menyeleksi tentang mana-mana metode yang cocok diterapkan dalam kelasnya.
Atau dapat pula memadu beberapa metode sehinggagspieembelajaran tidak
membosankan bagi peserta didik, dan tujuan penabbafajdapat tercapai secara
substansial, tidak saja hanya menyentuh ranah tbgalaka, melainkan pula ranah
afektif maupun psikomotor. Itu berarti pembelajaragak sekedartransfer of
knowlenge, melainkan pulatransfer of value. Inilah sebenarnya sejatinya sistem

pendidikan yang menjadi cita-cita dan tujuan peikdia nasional secara menyeluruh.
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MATRIK PROGRAM KERJA PPL
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA

NAMA LEMBAGA
ALAMAT LEMBAGA
NAMA MAHASISWA

2015

: AKADEMI ANGKATAN UDARA
- JI. Laksda Adisucipto Km.10, Ksatrian AAU, Y
: Adi Bowo Nugroho

NIM 12105244008
Jumlah Jam Per Jumlah
No Nama K egiatan Penanggung Jawab Minggu Jam
1] 2 31415
Program Kelompok
1. | Seminar dan sarasehan 2 | 11 13
Program Departemen
1. | Analisis Gaya Mengajar,
Adi Bowo Nugroho 8 | 7 15
Dosen
2. | Pembuatan media
pembelajaran Nur Alfitri M. 9 | 2 11
Departemen TMI
3. | Analisis Dokumen _
) Firman Nur
Kurikulum dan 6 5 11
) ) Permana
Perbandingan Kurikulum
Program Tambahan
1. | Sosialisasi Program ) )
Kerja
2. | Rekap data taruna/i Dep. 5 5
T™MI
3. | Input data pribadi
, 9 9,5 18,5
taruna/i Dep. TMI
4. | Input nilai taruna/i Dep.
3,5| 16 19,5
T™MI
5. | Olahraga 25| 5 6 45| 3 21
6. | Video Profil Dep. _
_ Dewi Setyowulan 3|6 9
Akademika

16




7. | Video Profil Dep. Jasmil Nur Indah P. 3 |15 4,5
8. | Video Profil Dep. Marhariyanto Dwi 5 5
Aeronautika N.
9. | Penarikan PPL 2 2
Jumlah Jam 134,5
Yogyakarta,

10 Agustus 2015

Mengetahui dan Menyetujui,

Koordinator PPL DPL PPL Mahasiswa
Akademi Angkatan Udara Universitas Negeri Yogyakarta Universitas Negeri Yogyakarta

Drs. Suprapto Suyantiningsih, M.Ed Adi Bowo Nugroho
Letkol Sus NRP 524564  NIP. 19820811 200501 2 002 NIM. 12105244008
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CATATAN MINGGUAN PPL
UNIVERS TASNEGERI YOGYAKARTA

SEMESTER GASAL

TAHUN 2015/2016

No.

Hari/Tanggal

Pukul

Nama Kegiatan

Hasil

Ket

Senin, 10
Agustus 2015

09.00-
11.00

Sosialisasi Proker

Persetujuan proker ole
Bapak Imam Supang:
dan Bapak Khairul

13.00-
15.00

Pembuatan Media

Power Point

Power Point dengal
materi:

Prinsip Organisasi kerj
l, Prinsip-Prinsip
Organisasi Il

Proses
Manajemen |l, Prinsipt

h
At

=)

Selasa, 11
Agustus 2015

08.00-
10.00

Rekap Data
Taruna/i

Data formulir taruna/
menjadi urut
berdasarkan kelas da
mengetahui tarunal
yang belum
mengumpulkan dat
formulir angkatan 2012

AN

10.00-
12.00

Analisis Dokumen

Kurikulum

Mendapatkan dokume
kurikulum AAU serta
analisis kurikulum KBK
AAU

13.00-
15.00

Pembuatan Media

Power Point

Power
materi:
SDM,
Personil,
Perusahaan Industri

Point denga
Aspek-Aspek
Pemeliharaa

Psikolog)

=)

=)

Rabu, 12
Agustus 2015

08.00-
12.00

Input Data Pribadi
Taruna/i

Data pribadi/riwaya
taruna/i angkatan 201
kelas TMI-1

13.00-
15.00

Pembuatan Media
Power Point

Power Point dengal
materi: Pengendalial
Mutu Terpadu,
Perkembangan Psikolo
Sosial Perusahas
Industri, Perkembanga
Produk Industri.

= e

of
in
n

Kamis, 13
Agustus 2015

08.30-
11.30

Pembuatan Media

Power Point

Power Point denga
materi: Lingkup
Perusahaan, Dasar-Das
Evaluasi Rencan
Investasi, Manajeme
Pemasaran dan Strate
Promosi.

=)

pal

gi

13.00-

Input Data Pribadi

Data pribadi/riwaya

taruna/i angkatan 201

Qo

[1EN




15.30 Taruna/i kelas TMI-2
07.30- Olahraga Bermain bola basket dan
10.00 volley
Jum'at, 14 % Kelengkapan data
Agustus 2015 | 11.30 Input Data Pribadi S ]
pribadi/riwvayat taruna
13.00- Taruna/i angkatan 2014 kelgs
15.30 ™F-3
07.30-
10.00 Olahraga Bermain volley
10.00-
Analisis Dokumen -
11.30 Analisis dokumer
Selasa, 18 Kurikulum kurikulum AAU
Agustus 2015
Power Point dengan
13.00- Pembuatan Media | materi: Biaya Produksi
15.00 Power Point dan Pen_entunya I, Biaya
Produksi dan
Penentunya |l
Seminar Pendidikan dgn
Sarasehan dengan tema
. - “Mencari metode
Rabu, 19 07.00- Seminar Pendidikar pembelajran yang tepht
Agustus 2015 | 14.00 AAU berdasarkan Trisakfi
Viratama” dilaksanakan
di Gedung Sabang
Merauke
Mereview materi dar
seminar yang
dipresentasikan oleh
masing-masing
08.00- departemen, kemudign
Kamis, 20 ' Sarasehan AAU dilanjutkan dengan
Agustus 2015 | 12.00 diskusi kelompok yang
dibagi 3 kelompok yaitu
kelompok bidang
personil, sarpras, dan
kurikulum di ruang U
Departemen Matra AAU
07.30- .
Olahraga Bermain bola basket dan
Jumat, 21 10.00 volley
Agustus 2015 | 10.30- Nilai taruna/i angkatan
11.20 Input Nilai Taruna/i | 2013 kelas TMI 1 dan

T™I 2
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13.00-

15.30
08.00- Analisis Dokumen | Analisis kurikulum KBK
. pendidikan tinggi dan
09.30 Kurikulum komponen KBK
10. | Senin, 24 09.30- Input Nilai Taruna/i | Nilai taruna/i angkatan
Agustus 2015 | 12.00 2013 kelas TMI 3
13.00- Input Nilai Taruna/i | Nilai taruna/i angkatan
15.30 2012 kelas TMI 1
07.00- olah
ahraga i
10.00 9 Bermain bola volley
11. | Selasa, 25 10.00- Analisis Dokumen Analisis komponer
Agustus 2015 | 11.30 Kurikulum KBK
13.00- Input Nilai Taruna/i | Nilai taruna/i angkatan
15.30 2012 kelas TMI 2
08.00- Analisis Dokumen Analisis komponer
10.00 Kurikulum KBK pendidikan tinggi
12. Eallj:t’uzs62015 10.00- Nilai taruna/i angkatan
13.00- angkatan 2014 kelags
15.30 T™MI 1
Analisis Dokumen | Analisis peran
08.00- i .
. kurikulum di  dalam
09.30 Kurikulum - .
13 | Kamis, 27 pendidikan tinggi
" | Agustus 2015 2238 N | Nilai taruna/i angkatan
1300. | MPutNilaiTarunali| 2014 kelas TMI 2 dan
15.30 T™I'3
07.00- | Olahraga -
10.00 9 Bermain sepak bola
Analisis Dokumen | Analisis peran
10.00- kurikuum  di  dalam
14. | Jum’at, 28 11.00 Kurikulum - N
: Agustus 2015 pendldlkar_1 tinggi _
Gambar/video taruna/i
14.00- | video Profil Jasmil | 1atihan  baris-berbaris,
17.00 senam, dan latihan
menembak
08.00- _ _ Gambar/video dalam
Senin. 31 11.00 Video Profil AKA | kelas  KIBI  (Kursus
15. AGUSEUS 2015 ! Intensif Bahasa Inggris)
14.00 pertanyaan wawancara
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Dosen AAU

05.00- | video Profil Jasmil | Gambar/video  tarunal
06.30 lari pagi
%88 Olahraga Bermain sepak bola
16. 22&2?68; 2015 Konsultasi dengan
13.30- Analisis Mengajar | Bapak Imam Supangat,
' S.So0s. dan pertanyaan
14.30 Dosen AAU wawancara disetujui
1. Konsultasi dengan
koor dosen Dep.
Matra (Bapak
Analisis Mengajar Sudarmin) dar
17 | Rabu, 02 09.30. g4 disetujui  untuk
September 201 511'30 Dosen AAU mewawancara
' beberapa dosen
2. Wawancara dengan
dosen Dep Aka.
(Bapak Sugiya)
Gambar/video tarunali
memasuki  departemen
18. | Kamis, 03 15.00 pembelajaran  didalam
September 2015 kelas, fasilitas-fasilitas
09.00- Analisis Mengajar | Wawancara dengan
' dosen Dep. Aero (Bapgk
11.00 Dosen AAU Arif & Bapak Rif'an)
07.00- Olahraga i
09.00 g Bermain bola volley
19. | Jum’at, 04 - :
September 201509.30- Analisis Mengajar \é\(/)asvevsncargep dﬁ/lna%?;]
11.30 Dosen AAU (Bapak Sunaryadi)
Analisis Menaaiar Wawancara dengan
20. | Senin, 07 09.00- 94 dosen Dep. Aero (Bapak
September 201511.00 Dosen AAU Sya’bantri & Bapak
Purnomo Herlambang)
07.00- | Olahraga Bermain sepak bola
Selasa, 08 10.00
21. Se terr’1ber 201513.00- Analisis Mengajar | Wawancara dengan
P ' dosen Dep. Aero (Bapgk
15.00 Dosen AAU .
Adi Purwoko)
i Analisis Mengajar | Deskripsi mengenali
22. | Rabu, 09 | 13.00 gaya mengajar dosen di
September 201515.00 Dosen AAU AAU
23. | Kamis, 10 13.00- | Analisis Mengajar | Solusi  dan  sara
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September 201514.00 Dosen AAU alternatif terhadap dose
di AAU serta analisig
kelebihan darn
kekurangan

n

D

Mahasiswa PPL resmi
24. | Jum’at, 11 13.30- Penarikan PPL ditarik dari Akademi
September 201515.30 Angkatan Udara oleh

DPL UNY

Yogyakari®, Agustus 2015

Mengetahui dan Menyetujui,

Koordinator PPL DPL PPL Mahasiswa
Akademi Angkatan Udara Universitas Negeri Yogyakarta Universitas Negeri
Yogyakarta
Drs. Suprapto Suyantiningsih, M.Ed Adi Bowo Nugroho

Letkol Sus NRP 524564 NIP. 19820811 200501 2 002 NIM. 12105244008
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